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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 Desain Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. 

Adapaun model pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah model 

pendekatan ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement, Evaluate). Model 

pendekatan ini digunakan karena peneliti mengembangkan suatu produk yaitu 

berupa media pembelajaran. Model pendekatan ADDIE adalah model pendekatan 

yang sesuai dalam pengembangan produk pembelajaran (Branch, 2009). 

 Prosedur Penelitian 

Prosedur penlelitian ini dengan menggunakan model ADDIE diperlihatkan 

pada Gambar 3.1. 
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Gambar 3. 1 Prosedur Penelitian Menggunakan Pendekatan ADDIE 
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3.2.1 Analyze (Menganalisis) 

Pada tahap ini dilakukan kegiatan analisis / evaluasi kebutuhan untuk 

memperoleh informasi terkait masalah dan kebutuhan pengembangan produk. 

Tahapan ini dilakukan dengan observasi dan studi dokumentasi. Pada tahap 

observasi, peneliti akan melihat hambatan-hambatan selama pembelajaran 

praktikum PLC untuk disesuikan dengan media pembelajaran yang akan peneliti 

buat. Selanjutnya, dilakukan studi dokumentasi mengenai analisis efektivitas 

pembelajaran jarak jauh selama pandemi COVID-19. 

3.2.2 Design (Mendesain) 

Tahap design merupakan tahap selanjutnya setelah mengacu pada tahap 

analyze yang di dalamnya berisi rancangan proses pembuatan media pembelajaran 

yang dibutuhkan sesuai dengan hasil dari tahap analisis. Pada tahap ini membahas 

mengenai perencanaan pengembangan media pembelajaran Re-LabS. Rancangan 

tersebut yaitu: 

 

1. Desain Modul Penggunaan RelabS 

Perencanaan pembuatan modul penggunaan remote laboratory ini terdiri 

dari beberapa bagian di dalamnya, yaitu: 1) Mengenal Remote laboratory; 2) 

Mengenal PLC; 3) Mengenal modul latih PLC; 4) Mengenal web remote 

laboratory; 5) Mengenal software remote laboratory; 6) Jobsheet Pemrograman 

PLC. 

 

2. Desain RelabS 

Terdapat beberapa tahapan yang ada di dalam rancangan pembuatan 

RelabS, yaitu: 

a. Pembuatan modul latih pemrograman PLC 

b. Pembuatan web remote laboratory 

c. Pembuatan aplikasi desktop remote laboratory 
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3.2.3 Develop (Pengembangan) 

Pada tahap ini dilakukan pengembangan media pembelajaran yang telah 

dirancang pada tahap design. Tahapan ini bertujuan untuk menghasilkan media 

pembelajaran yang dirancang. Berikut adalah tahap pengembangan produk. 

1. Pembuatan Produk 

Pada pembuatan produk, peneliti membuat media pembelajaran RelabS dan 

modul penggunaan RelabS sesuai dengan struktur rancangan yang telah 

dirancangkan pada tahap design. Pada pembuatan media pembelajaran RelabS 

terdiri dari tiga tahapan, yaitu tahap pembuatan modul latih pemrograman PLC, 

tahap pembuatan web remote laboratory, dan tahap pembuatan aplikasi desktop 

remote laboratory. Pada tahap pembuatan modul latih, peneliti membuat modul 

latih yang terdiri dari komponen-komponen sensor, aktuator, dan sebuah PLC. 

Setelah tahap pembuatan modul latih selesai dilakukan, kemudian masuk ke dalam 

tahap pembuatan web. Tahap pembuatan web ini terdiri dari pembuatan server 

remote desktop, pembuatan halaman web, dan melakukan hosting web. Web akan 

diakses oleh siswa ketika melaksanakan praktikum. Lalu pada tahap terakhir yaitu 

tahap pembuatan aplikasi desktop remote laboratory menggunakan micrsosoft visual 

studio. Aplikasi ini akan berisi software-software yang dibutuhkan dalam pelaksanaan 

praktikum. 

Pada pembuatan modul penggunaan remote laboratory terdiri dari 

beberapa bagian yaitu: 1) Mengenal Remote laboratory; 2) Mengenal PLC; 3) 

Mengenal modul latih PLC; 4) Mengenal web remote laboratory; 5) Mengenal 

software remote laboratory; 6) Jobsheet Pemrograman PLC. Ukuran modul 

penggunaan remote laboratory ini adalah ukuran A4. 

 

2. Uji Fungsional 

Unjuk kerja dari media pembelajaran Re-LabS dapat terlihat melalui 

pengujian fungsional remote laboratory dan modul penggunaan remote 

laboratory dengan memperhatikan aspek sistem, aspek pengguna dan aspek 

interaksi.  Pengujian ini peneliti lakukan dengan cara uji coba pada produk. 

 

3. Validasi Instrumen Penelitian 
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Sebelum dilakukannya proses pengambilan data, diharuskan suatu 

instrumen diuji terlebih dahulu dengan uji validitas agar data yang diperoleh sesuai 

atau valid dengan tujuan penelitian. Uji validitas ini dilakukan pada 2 instrumen 

yang digunakan yaitu instrumen uji kelayakan untuk expert validation, dan 

instrumen respon pengguna. Proses validasi dapat dilakukan melalui penilaian 

langsung dari dosen sebagai validator instrumen dan juga dapat dilakukan melalui 

perhitungan tertentu. 

 

4. Expert Validation 

Tindakan pengambilan data dengan maksud untuk mengetahui tingkat 

kelayakan media pembelajaran Re-LabS adalah expert validation. Perlunya 

dilakukan pengujian kelayakan ini dikarenakan sebelum produk media 

pembelajaran diimpelemnatsikan maka harus diuji kelayakan terlebih dahulu yang 

hasilnya merupakan dasar bagi peneliti dalam melaukan revisi atau perbaikan 

produk.  

5. Revisi Produk 

Setelah peneliti melakukan expert validation dan mendapatkan hasil dari 

uji kelayakan produk tersebut. Kemudian peneliti melakukan revisi atau perbaikan 

pada produk sesuai dengan catatan atau saran yang diberikan oleh validator, 

sehingga produk dapat lebih layak digunakan sebelum diuji cobakan kepada 

pengguna. 

3.2.4 Implement (Mengimplementasi) 

Setelah peneliti berhasil membuat seluruh produk media pembelajaran serta 

menguji kelayakannya oleh validator, selanjutnya masuk ke dalam tahap implement. 

Di dalam tahap ini, dilakukannya uji coba produk media pembelajaran yang telah 

dibuat oleh peneliti kepada pengguna yang bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kelayakan dari sudut pandang pengguna. Dalam hal ini, pengguna merupakan siswa 

SMK dengan rumpun Teknik Elektro yang berada di Jawa Barat.  

3.2.5 Evaluate (Mengevaluasi) 

Evaluasi merupakan tahap terakhir dari model pendekatan ADDIE. Tahap 

ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan dan respon pengguna terhadap 
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media pembelajaran, lembar kuesioner uji kelayakan yang diisi oleh validator, dan 

respon pengguna dievaluasi menggunakan skala Likert untuk mendapatkan 

kesimpulan tingkat kelayakan produk media pembelajaran. 

 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Jawa Barat. Cluster sampling digunakan untuk 

menentukan lokasi pengambilan sampel, yang ditentukan secara selektif 

berdasarkan kelompok atau tahapan tertentu (Barbu, et.al., 2020). Pelaksanaan 

penelitian ini dimulai pada bulan Maret 2020 dimulai dari pengembangan modul 

praktikum pemrograman PLC, pembuatan web dan, aplikasi dekstop remote 

laboratory, hingga uji kelayakan. 

 Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data menggunakan angket atau kuesioner. Kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data dengan memberikan pertanyaan atau pernyataan 

tertulis. Teknik ini merupakan metode yang efektif untuk mengetahui kelayakan 

media yang dikembangkan dalam penelitian (Sugiyono, 2014). Dalam penelitian 

ini, kuesioner digunakan untuk mendapatkan informasi tentang tanggapan 

pengguna terhadap media pembelajaran yang dikembangkan, dan untuk 

mengetahui kelayakan media pembelajaran berdasarkan skor dari validator. Selain 

itu, kuesioner dapat diterapkan dengan responden yang cukup banyak dengan 

wilayah yang tersebar. Responden yang berpartisipasi dalam pengumpulan data 

adalah para ahli dan sampel siswa. Setelah data kuesioner dikumpulkan, peneliti 

melakukan analisis dan deskripsi data hasil penelitian. 

 Populasi dan Sampel  

3.5.1 Populasi  

Populasi adalah subjek penelitian secara keseluruhan. Arikunto (2003: 

108) berpendapat bahwa populasi adalah keseluruhan objek penelitian, atau 

keseluruhan kelompok objek penelitian, baik itu manusia, gejala, nilai, objek 

maupun peristiwa sebagai sumber data penelitian. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa SMK dengan rumpun Teknik Elektro yang berada di Jawa Barat. 
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3.5.2 Sampel  

Sugiyono (2014) mengemukakan bahwa sampel adalah bagian dari populasi 

(sebagian atau wakil populasi yang diteliti). Sampel penelitian merupakan sebagian 

dari populasi sebagai sumber data dan dapat mewakili keseluruhan populasi. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metode two stage 

clustering random sampling. Two stage cluster random sampling merupakan 

pengembangan dari cluster sampling. Dapat dikatakan bahwa sampel yang 

diperoleh dari pengambilan sampel dua tahap memiliki hasil yang lebih baik 

daripada sampel yang diperoleh dari teknik cluster sampling satu tahap.  Hal ini 

karena banyaknya elemen mesh yang dapat dipilih, sehingga meningkatkan kualitas 

sampel. Dalam pengambilan sampel two stage cluster random smapling, hanya 

beberapa sa,pel yang dipilih dari setiap cluster melalui metode pengambilan sampel 

lain secara internal. (Barbu, et.al., 2020). Perhitungan penentuan sampel melalui 

two stage cluster random sampling adalah sebagai berikut:  

1. Populasi sampling I  

    Populasi sampling tahap satu dalam penelitian ini adalah SMK 

Rumpun Teknik Elektro yang berada di Jawa Barat yaitu dengan jumlah 

sekolah sebanyak 170 SMK. 

2. Sampel I (Sampel Sekolah)  

    Pada pengambilan sampling yang pertama, peneliti mengambil 

sampel dengan rasio 30% dari populasi. Dengan jumlah populasi sekolah 170 

maka jumlah sampel sekolahnya adalah 30% x 170 = 51 sekolah.  

Setelah sampel sekolah diketahui, maka sampel tersebut didistribusikan 

berdasar cluster di Jawa Barat yang dibagi kedalam 20 cluster. Pembagian 

cluster berdasarkan kabupaten/kota dengan menggunakan teknik alokasi 

proporsional (proportional allocation), adapun rumusnya adalah sebagai 

berikut: 

.i
i

N
n n

N

 
=  
 

..........................................(1) 

(Etikan & Bala, 2017) 

Keterangan:  

ni = Jumlah sampel kelompok 
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Ni = Jumlah populasi kelompok 

N = Jumlah populasi keseluruhan 

n = Jumlah sampel keseluruhan 

 

Pembagian sampel berdasarkan cluster dapat dilihat pada tabel pada 

tabel klasifikasi cluster SMK rumpun Teknik Elektro di Jawa Barat pada 

Lampiran 1.  

3. Sampel II (Sampel Responden)  

Populasi pada penarikan sampel ke dua didasarkan pada jumlah siswa dari 51 

sekolah yang berjumlah 7481 siswa. dalam menghitung sampel kedua, peneliti 

menggunakan persamaan Slovin: 

21

N
n

Ne
=

+
.............................................(2) 

(Etikan & Bala, 2017) 

 

Keterangan:   

N = Populasi penelitian (7481) 

n = Sampel yang diambil dari populasi penelitian 

e = Persentase kelonggaran ketelitian karena kesalahan pengambilan 

sampel yang masih bisa ditoleransi (0,05) 

 

Adapun perhitunganya sebagai berikut: 

2

7481

1 7481(0,05 )

379,7

n

n

=
+

=

 

Dari perhitungan tersebut didapat sampel 379,7 dibulatkan menjadi 

380. Setelah menentukan ukuran sampel secara keseluruhan, peneliti 

menggunakan distribusi proporsional untuk menyebarkan atau mengalokasikan 

unit sampel ke dalam cluster kedua seperti terlihat pada Lampiran 2 tabel 

sampel siswa SMK Rumpun Teknik Elektri di Jawa Barat. 
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 Instrumen Penelitian 

Segala alat yang digunakan dalam mengumpulkan, mengolah, menganalisa 

dan menyajikan data-data secara objektif dan sistematis yang bertujuan untuk 

memecahkan suatu masalah atau menguji hipotesis disebut dengan instrumen 

penelitian (Retnawati, 2016). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

lembar angket. Jenis angket tersebut merupakan angket tertutup yang telah memiliki 

jawaban dari setiap butir pertanyaannya. Angket ini diberikan kepada validator yang 

terdiri dari guru SMK /dosen yang mengajar materi pemrograman PLC sebagai expert 

validation, dan responden yaitu sampel siswa SMK Rumpun Teknik Elektro di Jawa 

Barat. 

Penyusunan instrumen ini memerlukan skala pengukuran yang berfungsi 

untuk menghasilkan data internval.  Skala yang digunakan pada instrumen 

penelitian ini adalah skala Likert. Dengan skala Likert, variabel yang akan diukur 

dijabarkan menjadi indikator variabel. Selain itu, indikator-indikator tersebut 

digunakan sebagai tolok ukur penyusunan proyek alat baik berupa pertanyaan 

maupun pernyataan. Jawaban untuk setiap poin pada instrumen memiliki gradien 

dari sangat positif ke sangat negatif. Skala likert yang digunakan adalah skala 5. 

Rentang skor nya dari sangat setuju dengan nilai 5, setuju dengan nilai 4, Kurang 

setuju nilai 3, tidak setuju dengan nilai 2, dan sangat tidak setuju dengan nilai 1. 

Penentuan kriteria penilaian skala Likert dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3. 1 Kriteria Nilai Penilaian Skala Likert 

Penilaian Keterangan Nilai 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

KS Kurang Setuju 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

 

Sebelum melakukan pengambilan data, peneliti terlebih dahulu 

memvalidasi setiap instrumen untuk expert validation maupun pengguna. Seluruh 

instrumen divalidasi oleh dosen pembimbing penelitian dengan tujuan agar 
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instrumen yang digunakan dalam penelitian tepat dan sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

3.6.1 Instrumen Expert Validation 

Untuk melihat tingkat kelayakan dari media pembelajaran Re-LabS, dapat 

dilihat dalam validasi konten (content validity) pada instrumen untuk expert 

validation. Instrumen ini digunakan untuk mengetahui nilai kelayakan media 

pembelajaran telah dibuat, beberapa aspek yang dinilai dari media pembelajaran 

tersebut. Kisi-kisi instrumen untuk expert validation tercantum pada Tabel 3.2. 

 

Tabel 3. 2 Kisi- Kisi untuk Expert Validation 

No Aspek Indikator Penilaian Butir 

1 Aspek Desain 

Estetika desain 1,2,3 

Tampilan 4 

Kemudahan pengembangan desain 5 

2 Aspek Teknis 
Fungsional sistem 6,7,8,10 

Kemudahan penggunaan  9,11,12 

3 Aspek Materi 
Kesesuaian materi 13,14 

Tata bahasa 15 

4 Aspek Kemanfaatan 

Membantu pembelajaran 16,17,19 

Motivasi belajar siswa 18 

Kemudahan pengembangan 

sistem 

20 

Jumlah Butir 20 

 

 

3.6.2 Instrumen Untuk Responden 

Instrumen untuk peserta didik berisikan kesesuaian media pembelajaran 

dilihat dari aspek kemudahan sistem, kemanfaatan sistem, sikap terhadap 

penggunaan, dan evaluasi sistem. Indikator instrumen untuk siswa dapat dilhat 

pada tabel 3.3. 
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Tabel 3. 3 Kisi-Kisi untuk Responden 

No Aspek Indikator Penilaian Butir 

1 Kemudahan sistem 

Kemudahan penggunaan 2,3,45, 

Kesesuaian penggunaan 1,6,7 

2 Kemanfaatan sistem 
Membantu pembelajaran 8,10 

Penyajian pembelajaran 9,11 

3 
Sikap terhadap 

penggunaan 

Fungsional navigasi 7 

Komunikatif 8 

Kemudahan sistem 12,14 

Keamanan sistem 13,15,16 

Perilaku untuk terus 

menggunakan 
17,18 

4 Evaluasi sistem Fitur secara keseluruhan 19,20,21 

Jumlah Butir 21 

 

 Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Instrumen penelitian dalam penelitian kuantitatif perlu diuji terlebih dahulu 

sebelum dikembangkan dan digunakan untuk memperoleh data atau informasi dari 

responden instrumen tersebut. Kualitas dari suatu instrumen. ditentukan oleh 2 

kriteria pokok, yaitu validitas dan reliabilitas. Validitas menunjukan tingkat 

kemampuan dari suatu instrumen mengukur apa yang hendak diukur, sedangkan 

reliabilitas menunjukkan keakuratan hasil serta konsistensi hasil pengukuran dari 

penelitian yang dilakukan (Hadjar, 1996).  

3.7.1 Uji Validitas Instrumen 

1. Uji Validitas Instrumen Expert Validation 

Uji validitas konten yang dilakukan oleh para ahli dirancang untuk 

menentukan validitas tes sehingga peneliti dapat mengukur validitas konstruk 

yang ingin diukur. Aiken (1985) merumuskan rumus Aikens’s V untuk 

menghitung koefisien validitas konstruk, yang didasarkan pada hasil evaluasi 

sekumpulan item yang terdiri dari n objek, yang berkaitan dengan sejauh mana 
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item tersebut mewakili struktur yang diuji. Rumus yang diajukan oleh Aiken 

adalah sebagai berikut : 

25
0,78

8(5 1)
V = =

−
..................................................(3) 

(Aiken, 1985) 

s = r-lo 

lo = Skor penilaian validitas terendah (misalnya 1) 

c = Skor penilaian validitas tertinggi (misalnya 5) 

r = Skor yang diberikan oleh penilai 

V = Koefisien Aiken V 

Dalam uji validitas instrumen expert validation, masing-masing skor butir 

pertanyaan dikorelasikan dengan jumlah skor total, kemudian peneliti memberi 

interpretasi terhadap koefisien Aiken V. Validitas yang tinggi akan diperoleh 

apabila item instrumen memiliki nilai korelasi yang tinggi. Berikut ini adalah 

batas minimal koefisien Aiken pada uji validitas instrumen expert validation 

tercatum pada Tabel Kategori Koefisien Aiken V pada Lampiran 5. 

 

2. Uji Validitas Instrumen Pengguna 

Dalam uji validitas instrumen pengguna, teknik yang digunakan adalah 

teknik kolerasi product moment oleh Pearson. Berikut ini merupakan rumus 

kolerasi product moment dengan angka kasar. 

 

2 2 2 2

( )( )

( ) ( )
xy

N xy x y
r

N x x N y y

 −  
=

    −   −    

..................................(4)  

(Hane, et.al., 1993)  

 

Keterangan : 

rxy = Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 

x = Skor per item 

Y = Skor total setiap responden 

N = Banyaknya responden  
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∑x = Jumlah total dari variabel x    

∑y = Jumlah total dari variabel y 

(∑ x)
2
 = Kuadrat dari jumlah total dari variabel x 

(∑ y)
2
 = Kuadrat dari jumlah total dari variabel y 

∑ x
2
 = Jumlah dari kuadrat variable X 

∑ y2 = Jumlah dari kuadrat variable Y 

∑ xy = Hasil perkalian dari total jumlah total dari variable X dan variable Y 

 

Dalam uji validitas instrumen angket, masing-masing skor butir pertanyaan 

dikorelasikan dengan jumlah skor total, kemudian peneliti memberi interpretasi 

terhadap koefisien korelasi. Validitas yang tinggi akan diperoleh apabila item 

instrumen memiliki nilai korelasi yang tinggi. Kriteria suatu instrumen penelitian 

dikatakan valid dengan menggunakan teknik ini bila koefisien validitas (rxy) > rtabel 

yang tercantum pada Tabel Koefisien Nilai r pada Lampiran 4 dengan derajat 

kepercayaan sebesar 95%. 

3.7.2 Uji Reliabilitas Instrumen 

1. Uji Realibilitas Instrumen Expert Validation 

Krippendorff's alpha (α) adalah koefisien reliabilitas yang dikembangkan 

untuk mengukur kesepakatan di antara pengamat, coders, juri, validator, atau 

instrumen pengukuran yang membedakan antara fenomena yang tidak terstruktur 

(Krippendorff, 2011). Berikut ini merupakan rumus umum Krippendorff’s alpha. 

1 o

e

D

D
 = − ..................................(5) 

(Krippendorff, 2011) 

Keterangan: 

α = Koefisien Krippendorff’s alpha 

x = Ketidaksepakatan yang diamati 

Y = Ketidaksepakatan yang diharapkan 
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Tabel 3. 4 Kriteria Nilai Krippendorf’s Alpha 

Rentang Nilai Keterangan 

α > 0,8 Kuat 

0,67 ≤ α < 0,8 Sedang 

α < 0,67 Lemah 

 

2. Uji Realibiltas Instrumen Pengguna 

Perhitungan uji reliabilitas pada instrumen pengguna menggunakan teknik 

Cronbach’s Alpha. Jika jawaban yang diberikan responden berupa skala, maka 

teknink Cronbach's Alpha dapat digunakan untuk menentukan apakah instrumen 

penelitian tersebut reliabel. (Taber, 2018).  

Peneliti menggunakan teknik Alpha Cronbach karena skor pada instrumen 

yang dibuat dalam penilitian ini berbentuk skala. Tahapan penghitungan uji 

reliabilitas menggunakan teknik Cronbach's Alpha sebagai berikut: 

a. Menentukan nilai varians setiap butir pertanyaan. 

2
2

2

( )i
i

i

x
x

n

n



 −

= .............................(6) 

b. Menentukan nilai varians total 

2
2

2

( )t
t

t

x
x

n

n



 −

= .............................(7) 

c. Menentukan reliabilitas instrumen 

2

11 2
1-

( -1)

i

t

k
r

k





 
=  

 
................................(8) 

(Ritter, 2010)  

Keterangan: 

r11 = Koefisien reliabilitas 

n = Jumlah sampel 

2

i  = Jumlah varians nilai tiap butir pertanyaan 

2

t  = Varians total/standar deviasi kuadrat total 
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k = Jumah butir pertanyaan 

2

tx  = Jumlah kuadrat skor seluruh butir pertanyaan 

tx  = Jumlah skor seluruh butir pertanyaan 

2

ix  = Jumlah kuadrat skor tiap butir pertanyaan 

ix  =Jumlah skor tiap butir pertanyaan 

 

Tabel 3. 5 Kategori Tingkat Koefisien Reliabilitas 

Hasil perhitungan r1 Tingkat koefisien reliabilitas 

0,8< r11≤1,0 Sangat Tinggi 

0,6< r11≤0,8 Tinggi 

0,4< r11≤0,6 Cukup 

0,2< r11≤0,4 Rendah 

0,0< r11≤0,2 Sangat rendah 

 

 Teknik Analisis Data 

Setelah mengumpulkan data hasil kuesioner dari validator dan sampel siswa, 

maka dilakukan analisis data dalam penelitian ini. Kegiatan analisis data meliputi: 

mengelompokkan data menurut variabel dan jenis responden; membuat tabulasi data 

menurut variabel dan jenis responden; menyediakan data untuk setiap variabel 

penelitian; dan melakukan perhitungan untuk menjawab pertanyaan. Teknik analisis 

data pada penelitian ini adalah statistik deskriptif. Teknik ini merupakan suatu 

metode menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data secara langsung tanpa 

membuat kesimpulan yang umum (Sugiyono, 2014). Analisis dalam penelitian ini 

bertujuan untuk menunjukkan hasil penelitian yaitu kelayakan media. Untuk 

menganalisis data dilakukan langkah-langkah sebagai berikut. 

1. Penghitungan ukuran tendensi sentral 

Perhitungan ukuran tendensi sentral meliputi: (1) Mean atau nilai rata-rata; (2) 

Median adalah nilai yang membatasi 50% dari frekuensi alokasi batas atas dan 50% 

dari frekuensi alokasi batas bawah; (3) Modus adalah nilai variabel yang paling 

sering muncul dalam distribusi data; (4) Simpangan baku adalah ukuran distribusi 
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data; (5) Nilai maksimum adalah skor maksimal yang diperoleh dari data, dan nilai 

minimum adalah skor minimal yang diperoleh dari data tersebut (Weisberg & 

Weiseberg, 1992). 

2. Tabel Distribusi Frekuensi 

Distribusi frekuensi adalah suatu kondisi yang menggambarkan bagaimana 

frekuensi gejala atau variabel yang diwakili oleh bilangan dipandu, dibagi, 

disebarkan, dan dipancarkan. Uraian angka (bilangan) atau representasi dari data 

digital semacam itu dapat muncul dalam bentuk tabel atau grafik / gambar, yang 

dikenal dengan istilah tabel distribusi frekuensi dan diagram distribusi frekuensi. 

Berikut ini merupakan tahap mebuat tabel distribusi frekuensi. 

a. Menentukan Jumlah kelas interval  

Untuk menentukan kelas interval digunakan rumus Sturges Rule 

(Scott,2009) seperti berikut: 

K = 1 + 3,3 log n.............(9) 

 

Keterangan: 

K = Jumlah kelas 

n = Jumlah data 

 

b. Menghitung rentang kelas 

Untuk menghitung rentang kelas data digunakan rumus sebagai berikut: 

 

R = Xmaks - Xmins.............(10) 

Keterangan: 

R = Rentang kelas 

Xmaks = Skor terbesar 

Xmins = Skor terendah 

 

c. Menentukan panjang kelas 

Untuk menentukan panjang kelas digunakan rumus sebagai berikut: 

R
P

K
= .........................(11) 
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Keterangan: 

P = Panjang kelas 

R = Rentang kelas 

K = Jumlah kelas 

 

d. Membuat histogram 

Histogram merupakan tampilan grafik yang dapat menampilkan data secara 

visual atau menyajikan nilai yang berbeda dalam bentuk suatu kumpulan data 

(Rachman, 2013). Histogram dibuat berdasarkan data frekuensi yang ditampilkan 

pada tabel distribusi frekuensi. Histogram dapat dibuat dalam bentuk diagram 

batang atau poligon. 

e. Tabel Kecenderungan Variabel 

Tahap selanjutnya adalah mengklasifikasikan skor variabel. Seteleah itu skor 

dibagi menjadi lima kategori, yaitu tidak layak, kurang layak, cukup layak, layak 

dan sangat layak. Pengkategorian ini dilakukan berdasarkan mean ideal (Xi) dan 

simpangan baku ideal (Sbi) yang diperoleh. 

Rumus yang digunakan untuk mengukur mean ideal (Mi) dan simpangan baku 

idel (Sbi) adalah sebagai berikut: (Widoyoko. 2009) 

Xi = 
1

2
(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 +  𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙) 

Sbi = 
1

6
(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 −  𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙) 

Selanjutnya untuk mencari kategori kelayakan media menggunakan kategori 

penilaian seperti terlihat pada Tabel 3.6. 

Tabel 3. 6 Tabel Kecenderungan Variabel 

Rumus Klasifikasi 

Xi+1,8Sbi < X ≤ Skor Maksimal Sangat Layak / Sangat Baik 

Xi+0,6Sbi < X ≤ Xi+1,8Sbi Layak / Baik 

Xi-0,6Sbi < X ≤ Xi+0,6Sbi Cukup Layak/ Cukup Baik 

Xi-1,8Sbi < X ≤ Xi-0,6Sbi Kurang Layak / Kurang Baik 

Skor Minimal ≤ X ≤ Xi-1,8Sbi Tidak Layak / Tidak Baik 

 


